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Pengertian

Tayamum secara bahasa berarti
menyengaja.

Secara istilah, figih mendefenisikan
dengan menyampaikan tanah ke
muka dan dua tangan sebagai ganti
dari wudlu dan mandi dengan syarat-
syarat yang tertentu.




Dasar Pelaksanaan Tayamum
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43. Wahai orang-orang yang beriman, janganlah mendekati salat, sedangkan kamu dalam keadaan mabuk sampai
kamu sadar akan apa yang kamu ucapkan dan jangan (pula menghampiri masjid ketika kamu) dalam keadaan junub,
kecuali sekadar berlalu (saja) sehingga kamu mandi (junub). Jika kamu sakit, sedang dalam perjalanan, salah
seorang di antara kamu kembali dari tempat buang air, atau kamu telah menyentuh perempuan,156) sedangkan
kamu tidak mendapati air, maka bertayamumlah kamu dengan debu yang baik (suci). Usaplah wajah dan tanganmu

(dengan debu itu). Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.



Hadits
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Hadits No. 144

Abu Said Al-Khudry Radliyallaahu 'anhu berkata: Ada dua orang laki-laki keluar bepergian lalu
datanglah waktu shalat sedangkan mereka tidak mempunyai air maka mereka bertayamum dengan
tanah suci dan menunaikan shalat. Kemudian mereka menjumpai air pada waktu itu juga. Lalu salah
seorang dari keduanya mengulangi shalat dan wudlu sedang yang lainnya tidak. Kemudian mereka
menghadap Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam dan menceritakan hal itu kepadanya. Maka
beliau bersabda kepada orang yang tidak mengulanginya: "Engkau telah melakukan sesuai sunnah dan
shalatmu sudah sah bagimu.” Dan beliau bersabda kepada yang lainnya: "Engkau mendapatkan
pahala dua kali." Riwayat Abu Dawud dan Nasa'i.



Tata Cara (Kaifiyah) Tayamum

1. Mengikhlaskan niyat karena Allah
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(HR. Bukhari [Kitab Bad'i al-Wahui, hadits no. 1,
Kitab al-Aiman wa an-Nudzur, hadits no. 6689] dan
Muslim [Kitab al-Imarah, hadits no. 1907])
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2. Meletakkan kedua telapak tangan ke tanah/tempat
yang mengandung unsur tanah/debu yang suci
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Menurut hadits 'Ammar r.a. ber-kata: "Aku Pernah berjanabat
dan tidak mendapatkan air, kemudian aku berguling-guling di
tanah dan shalat. Maka aku ceritakan hal tersebut kepada Nabi
s.a.w., lalu beliau bersabda: “Sesungguhn ya cukup bagimu
begini : lalu beliau meletakkan kedua tangannya di tanah dan

meniupnya, kemudian meng-usap muka dan kedua telapak

tangannya”. HR. Bukhari dan Muslim



3. Meniup kedua telapak tangan
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Dalam suatu riwayat Bukhari disebutkan: Beliau

menepuk tanah dengan kedua telapak

tangannya dan meniupnya lalu mengusap wajah

dan kedua telapak tangannya.

Hadits No. 140




4. Mengusap muka dan punggung
telapak tangan

Mengusap muka dengan kedua telapak tangan dan
punggung telapak tangan kanan dengan telapak tangan
kiri dan begitu sebaliknya satu kali

“...kemudian mengusap mukanya dan telapak tangannya
dengan kedua tangannya”.

HR. Bukhari dan Muslim




Hal-Hal yang membatalkan Tayamum

1. Semua hal yang membatalkan wudlu

2. Menemukan air suci sebelum mengerjakan shalat. Bagi yang sudah shalat lalu
menemukan air untuk bersuci pada saat waktu shalat belum lewat maka ada dua pilihan
kebolehan, yakni pertama, ia boleh tidak mengulangi shalatnya lagi, dan kedua, boleh juga
la berwudlu lalu shalat lagi (HR. Abu Daud dan al-Nasa’i). Namun jika sudah

bertayammum dan belum melaksanakan shalat, maka ia wajib berwudlu’. (HR. al-
Bukhari, dari "Amran)

3. Habis masa berlakunya, yakni satu tayammum untuk satu shalat, kecuali bila shalatnya
dijama’. Menurut keterangan sahabat Ibn Abbas (HR. al-Daraquthni) dan Ibn Umar (HR.
al-Bayhaqi) bahwa masa berlaku tayammum hanya untuk satu kali shalat, meskipun tidak
berhadats. Inilah pendapat yang lebih kuat. Tetapi ada juga yang berpendapat bahwa

sebagai pengganti wudlu maka masa berlaku tayammum sama dengan masa berlaku
wudlu.



Penyebab dibolehkan seseorang melakukan tayamum,
antara lain :

1. Dalam keadaan sakit dan

2. Terdapat bahaya bila menggunakan air.

3. Dalam perjalanan (musafir) dan tidak mendapatkan air.




